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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka 

pendidikan mempunyai peranan yang penting. Pendidikan memegang peranan 

dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki pribadi yang baik serta berbudi pekerti luhur, disamping memiliki 

kemampuan intelektual yang tinggi. Keseriusan pemerintah dalam 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia salah satunya tercermin dengan 

dibuatnya peraturan yang mengatur secara khusus tentang budi pekerti yaitu 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, yang  

nantinya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik dalam dunia 

pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional demi kemajuan bangsa 

kedepannya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggungjawab (Grafika, 2014:7). 

Guna mencapai tujuan yang disebutkan di atas, maka diperlukan 

kontribusi dan peran serta dari semua pihak, dimulai dari peserta didik, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, guru, pengawas sekolah, pustakawan, komite 

sekolah, orang tua/wali peserta didik, bahkan masyarakat sekalipun. Selain itu 

juga, pendidikan harus diselenggarakan dengan memberdayakan semua 

komponen tersebut di atas, sehingga tujuan dari pendidikan nasional dalam 

membentuk pribadi peserta didik agar menjadi manusia yang baik, memiliki 

moral yang baik, beriman dan berakhlak mulia dapat terwujud. 



     

  

 

Sebagai upaya dalam rangka mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia di atas, pemerintah telah mengeluarkan Permendikbud No. 23 Tahun 

2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Penumbuhan budi pekerti bertujuan agar 

sekolah menjadi taman belajar yang ramah anak serta  dapat menumbuhkan 

kebiasaan yang baik sebagai bentuk dari pendidikan karakter (Wiedarti, dkk, 

2016:48). Berdasarkan tujuan dari penumbuhan budi pekerti di atas, artinya budi 

pekerti dapat dikembangkan di sekolah, dimana sekolah merupakan salah satu 

wadah dalam mengembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembiasaan-

pembiasaan baik di sekolah sebagai cerminan dari nilai-nilai yang ada di dalam 

Pancasila. Pendidikan tidak hanya berperan dalam mencerdaskan kehidupan anak 

bangsa saja, melainkan juga dalam menumbuhkembangkan budi pekerti yang ada 

dalam diri peserta didik. Namun, sekarang ini hampir setiap hari dalam realitas 

sosial, perilaku menyimpang muncul yang kebanyakan dilakukan oleh para 

remaja, seperti menurunnya tata krama dan etika moral dalam praktik sekolah dan 

masyarakat. Kenyataan tersebut bisa dengan mudah dijumpai di sekolah, seperti 

adanya siswa yang sering bolos, berbohong, tidak disiplin, berani menentang guru 

dan orang tua, bahkan sampai adanya perkelahian antar pelajar (tawuran), terlibat 

dalam pergaulan bebas, terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba, mencuri, 

berjudi, dan tindakan kriminal lainnya (Wutsqo, 2015). 

Maraknya perilaku menyimpang ini disebabkan karena merosotnya akhlak 

dan moral masyarakat Indonesia. Hal ini berarti proses yang ada di dalam 

pendidikan belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan peserta didik 

terhadap pengetahuan maupun terhadap potensi dirinya. Untuk itu, maka 

pemerintah memerlukan strategi khusus dalam menumbuhkan budi pekerti peserta 

didik, salah satunya melalui pembiasaan-pembiasaan baik yang ada di sekolah, 

yakni dengan pembudayaan kehidupan keseharian di sekolah melalui berbagai 

kegiatan. Selain itu, penumbuhan budi pekerti juga dapat dilakukan melalui 

pendekatan pengembangan sekolah secara menyeluruh (whole school 

development approach), yaitu dengan empat strategi penumbuhan budi pekerti 

yang salah satunya dengan pembiasaan di sekolah melalui pembudayaan perilaku 

keseharian peserta didik di sekolah (Bafadal, 2015:152), sehingga dalam jangka 



     

  

 

panjang diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang berbudi pekerti luhur 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa. Selain itu, 

peran guru juga sangat berpengaruh dalam membentuk karakter peserta didik, 

karena guru dipandang sebagai sosok teladan yang dapat dijadikan contoh oleh 

peserta didiknya, untuk itu guru juga harus memiliki budi pekerti yang baik. 

Penumbuhan budi pekerti di sekolah tidak semata-mata sebagai 

pembelajaran ilmu pengetahuan saja, akan tetapi penumbuhan budi pekerti juga 

berfungsi dalam menginternalisasikan nilai-nilai yang baik dan luhur, seperti 

nilai-nilai yang ada dalam budi pekerti, yang di dalamnya terdapat nilai etika dan 

estetika pada diri peserta didik. Penumbuhan budi pekerti juga bukanlah semata-

mata tanggung jawab dari guru saja, melainkan juga semua pihak yang ada di 

sekolah. Karakter yang baik menjadi kunci berhasilnya upaya pendidikan dalam 

membagun peradaban, salah satu langkah untuk mencapai karakter yang baik 

adalah dengan menumbuhkan budi perkerti peserta didik di sekolah melalui 

pembiasaan. Kegiatan yang ada di sekolah dalam rangka menumbuhkan budi 

pekerti peserta didik yang dilakukan secara terus-menerus dapat membuat peserta 

didik terbiasa dan menjadi suatu kebiasaan yang baik, baik bagi diri peserta didik 

maupun bagi sekolah. Menurut Suparno, dkk dalam Zuriah (2008:98) bahwa 

terdapat sepuluh nilai penting yang harus dimiliki peserta didik di sekolah, 

diantaranya: (1) religiusitas; (2) kejujuran; (3) demokrasi; (4) gender; (5) 

kemandirian; (6) keadilan; (7) tanggung jawab; (8) daya juang; (9) penghargaan 

terhadap alam; dan (10) hidup bersama orang lain. Nilai-nilai budi pekerti juga 

dapat diintegrasikan pada setiap mata pelajaran sehingga nilai-nilai budi pekerti 

benar-benar dapat dipahami, dihayati, dan dilaksanakan dengan baik pada jenjang 

pendidikan di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Wiedarti, dkk (2016:52) 

bahwa kegiatan dalam menumbuhkan budi pekerti peserta didik melalui 

pembiasaan dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti: 

menumbuhkembangkan nilai-nilai moral dan spiritual, nilai-nilai kebangsaan dan 

kebhinekaan, mengembangkan interaksi positif antara peserta didik dengan guru 

dan orangtua, mengembangkan interaksi positif antar peserta didik, merawat diri 

dan lingkungan sekolah, mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh, 



     

  

 

pelibatan orang tua dan masyarakat di sekolah yang dapat dilakukan melalui 

kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, serta dapat juga disesuaikan 

dengan muatan lokal di sekolah tersebut.  

Penelitiaan terdahulu yang berkaitan dengan masalah penumbuhan budi 

pekerti adalah penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2012) dengan judul 

“Pendidikan Berbasis Budi Pekerti, Menguak Karakter Pendidikan Bangsa yang 

Terlupakan” dengan hasil penelitiannya bahwa pendidikan di Indonesia mengacu 

pada pendekatan budi pekerti, sehingga dapat membentuk karakter yang baik bagi 

semua masyarakat yang memiliki watak dan sifat-sifat yang baik, seperti; sabar, 

jujur, penyayang, dan beragama (http://ejournal.uin-suska.ac.id, diakses pada 9 

Mei 2017 pukul 11:20 WIB). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah 

dan Setyowati (2016) dengan judul “Implementasi Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti dalam Menumbuhkan Sikap 

Nasionalisme Peserta Didik” dengan hasil penelitian bahwa untuk menanamkan 

nilai kebangsaan dan kebhinnekaan yang merupakan salah satu nilai dari budi 

pekerti dapat dilakukan dengan menanamkan kepada peserta didik arti dari 

kebangsaan dan kebhinnekaan serta dapat dilakukan dengan memperingatan hari-

hari besar nasional (PHBN), melalui sosialisasi, diinternalisasikan dalam kegiatan 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan non-kurikuler, serta melalui pembiasaan-

pembiasaan secara berkelanjutan yang baik dari sekolah 

(http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id, diakses pada 9 Mei 2017 pukul 13:05 WIB). 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) di Lampung dengan judul 

“Peranan Guru dalam Penumbuhan Budi Pekerti Peserta Didik di SMP Gajah 

Mada Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” dengan hasil penelitiannya 

bahwa guru sangat berperan dalam menumbuhkan budi pekerti peserta didik, guru 

mampu menumbuhkan kesadaran spiritual pada diri peserta didik, dan guru juga 

mampu mendorong peserta didik untuk mengembangkan minat sesuai dengan 

potensinya melalui bimbingan dalam kegiatan ekstrakulikuler dan intrakulikuler 

(http://jurnal.fkip.unila.ac.id, diakses pada 9 Mei 2017, pukul 11:15 WIB). Dari 

ketiga penelitian terdahulu di atas yang membedakannya dengan penelitian saat 

ini adalah peneliti mengambil fokus permasalahan mengenai bagaimana 



     

  

 

Implementasi dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 18 Mei 2017 

dengan mewawancarai Wakil Kepala SMP Negeri 1 Indralaya Utara Bidang 

Kurikulum. Peneliti mendapatkan informasi bahwa program dari kemendikbud 

dalam menumbuhkan  budi pekerti peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai  

kegiatan yang ada di sekolah, sehingga nantinya menjadi suatu pembiasaan. 

Pelaksanaan penumbuhan budi pekerti yang ada di SMP Negeri 1 Indralaya Utara 

ini dimulai sejak peserta didik diterima di sekolah, yaitu sejak masa orientasi 

peserta didik, selain itu penumbuhan budi pekerti juga dapat dilakukan melalui 

kegiatan intrakurikuler, ektrakurikuler, dan nonkurikuler sampai dengan 

kelulusan. SMP Negeri 1 Indralaya Utara sendiri, memiliki banyak kegiatan 

dalam menumbuhkan budi pekerti peserta didik diantaranya ialah kegiatan 15 

menit membaca buku non pelajaran, kegiatan 15 menit membaca Al-Qur’an 

sebelum pelajaran pertama dimulai, kegiatan membaca Yaasiin setiap hari Jum’at 

sebelum senam pagi, dan pentas seni setiap hari sabtu. Selain itu juga, adanya 

kegiatan ektrakurikuler dan kegiatan intrakurikuler. Dalam hal ini, mengapa 

peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Indralaya Utara, karena SMP 

Negeri 1 Indralaya Utara ini merupakan SMP Model Penjamin Mutu Pendidikan 

di Kabupaten Ogan Ilir, SMP yang mempunyai program literasi di sekolahnya, 

dan SMP Negeri 1 Indralaya Utara ini juga terakreditasi A di  Kabupaten Ogan 

Ilir.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk menganalisis Implementasi Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Indralaya Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti (studi kasus di SMP Negeri 1 

Indralaya Utara) ? 



     

  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Implementasi Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti (studi kasus di SMP Negeri 1 Indralaya Utara). 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu: 

1.4.1 Secara Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk menerapkan konsep ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan yang secara khusus mengkaji tentang pendidikan nilai dan 

moral, nilai-nilai Pancasila dalam hal ini terkait dengan PBP. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan teoritis bagi penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Secara Praktis  

1.4.2.1 Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik agar lebih 

berperilaku baik di lingkungan sekolah pada khususnya agar terbentuk perilaku 

yang berbudi pekerti yang luhur, sehingga nantinya menjadi warga negara yang 

mampu menjalankan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila serta memiliki budi 

pekerti yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

1.4.2.2 Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru, 

khusunya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam menumbuhkan 

budi pekerti peserta didik, karena dalam PBP peserta didik ini tidak hanya 

menjadi tanggungjawab dari sekolah semata melainkan semua pihak yang ada 

dalam komponen sekolah. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

dan pemerintah untuk dapat lebih meningkatkan pemahaman terhadap aturan 

sehingga implementasi permendikbud ini dapat berjalan secara maksimal, 

sehingga nantinya menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas. 
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